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ABSTRAK

Kejadian keputihan pada remaja sering dianggap normal, hal ini terjadi karena
tidak semua remaja memiliki pengetahuan yang baik, untuk meningkatkan
pengetahuan diperlukan metode yang menarik seperti “MONOKROM” dan
“NEBULA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh monopoly game
“MONOKROM” dan teka-teki silang “NEBULA” dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang keputihan. Desain penelitian yang digunakan
adalah quasy experiment dengan rancangan pretest-posttest control group. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 remaja putri yang terbagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok intervensi “MONOKROM” dan kelompok intervensi
“NEBULA”. Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan monopoly game “MONOKROM” dan
teka-teki silang “NEBULA” dengan p value sebesar 0,000 (a« =< 0,05). Hasil uji
Mann Whitney pada kedua kelompok menunjukkan p value = 0,306 (p > 0,05)
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara monopoly game
“MONOKROM” dengan teka-teki silang “NEBULA”. Penelitian ini
menunjukkan  “MONOKROM” dan “NEBULA” dapat meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang keputihan dibuktikan dengan pengetahuan rata-
rata responden yang meningkat. Oleh karena itu untuk meningkatkan kesehatan
reproduksi diharapkan remaja putri dapat menerapkan informasi yang didapatkan
melalui tindakan nyata untuk mencegah keputihan patologis setelah mengetahui
jenis-jenis, penyebab, pencegahan, dan dampak keputihan.

Kata Kunci : Keputihan Patologis, Media Edukasi, Pendidikan

Kesehatan, Pengetahuan.
Daftar Pustaka : 110 (2014-2024)
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ABSTRACT

The occurrence of vaginal discharge in adolescents is often considered normal,
this happens because not all adolescents have good knowledge, to increase
knowledge, it is needed interesting methods such as "MONOKROM" and
"NEBULA". This study aims to determine the effect of the monopoly game
"MONOKROM" and the crossword puzzle "NEBULA" in increasing the
knowledge of adolescent girls about vaginal discharge. The research design used
a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design. The number of
samples in this study were 66 adolescent girls who were divided into 2 groups,
namely the "MONOKROM" intervention group and the "NEBULA" intervention
group. The statistical test was used the Wilcoxon test which showed that there was
a significant difference on the adolescent girls knowledge before and after being
given health education on the monopoly game "MONOKROM" and the crossword
puzzle "NEBULA" with a p value of 0.000 (a = <0.05). The results of the Mann
Whitney test in both groups showed a p value = 0.306 (p > 0.05) which means
there was no significant difference between the monopoly game "MONOKROM"
and the crossword puzzle "NEBULA". This study showed that "MONOKROM"
and "NEBULA" can increase the knowledge of adolescent girls about vaginal
discharge as evidenced by the increased average knowledge of respondents.
Therefore, to improve reproductive health, it is hoped that adolescent girls can
apply the information that obtained through real actions to prevent pathological
vaginal discharge after knowing the types, causes, prevention, and impacts of
vaginal discharge.

Keywords . Educational Media, Health Education, Knowledge,
Pathological Vaginal Discharge
Bibliography : 110 (2014-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa pubertas yang berarti tahap antara masa anak-anak
menuju dewasa (Arizki Amalia Putri, Paramitha Amelia K, 2021). Perubahan terjadi
meliputi perubahan, kognitif, psikososial, emosional, dan biologis. Perubahan
kognitif pada remaja ditandai dengan kemampuan berfikir secara abstrak
(kemampuan untuk mengaitkan konsep tanpa adanya masalah, objek, atau ide yang
nyata), hipotesis dan kontrafaktual (persepsi yang bertentangan dan tidak sesuai
dengan kenyataan (Nurjan et al., 2022). Perubahan psikososial ditandai dengan
dilema identitas diri (Suparman et al., 2020). Perubahan emosional terjadi karena
adanya dampak perubahan fisik dan hormonal, serta pengaruh lingkungan terkait
perubahan biologis (Syam et al., 2021). Salah satu perubahan biologis yang terjadi
pada remaja putri meliputi perubahan pada sistem reproduksi. Perubahan pada tubuh
remaja putri terjadi secara biologis, baik dari segi anatomi maupun fisiologis.
Perubahan anatomi meliputi bentuk dada yang berubah, pinggul yang membesar, dan
tumbuhnya rambut di area kemaluan, sedangkan perubahan biologis secara fisiologis
pada remaja putri ditandai dengan menstruasi yang diikuti dengan keputihan pada
setiap siklus menstruasi (Rosyida, 2019). Perawatan yang tidak tepat saat menstruasi
pada daerah vagina, seperti penggunaan celana yang tidak menyerap keringat,
membersihkan daerah vagina yang kurang bersih, dan jarang mengganti pembalut
saat mestruasi dapat menjadi faktor pencetus terjadinya keputihan (Manuaba, 2009
dikutip Made & Ari, 2019).

Keputihan adalah keluarnya cairan selain darah dari liang vagina di luar
kebiasaan, baik berbau ataupun tidak, dan tidak disertai rasa gatal secara
fisiologisnya. Penyebab keputihan secara normal (fisiologis) dapat dipengaruhi oleh
hormon tertentu. Cairannya berwarna putih dan tidak berbau. Keputihan juga dapat
terjadi secara tidak normal (patologis) disebabkan oleh infeksi mikroba ditandai
dengan keluarnya cairan berwarna putih kekuningan dalam jumlah yang banyak,

disertai bau yang menyengat dan menyebabkan rasa gatal (Bahari, 2020). Keputihan
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merupakan gejala yang sering dialami oleh sebagian besar wanita terutama pada
remaja putri (Made & Ari, 2019).

Remaja putri di Indonesia berisiko untuk mengalami masalah pada organ
reproduksi (Manurung & Sitorus, 2020). Sebagian besar remaja putri, sekitar 31,8%,
mengalami keputihan, yang menunjukkan bahwa remaja memiliki kemungkinan
lebih besar untuk mengalaminya (Meliana, 2021). Fenomena keputihan pada remaja
putri di Indonesia terjadi karena iklim tropis yang membuat kondisi tubuh menjadi
lembab dan berkeringat terutama di area kewanitaan sehingga jamur mudah
berkembang dan mengakibatkan banyaknya kasus keputihan (Eduwan, 2022).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018-2020, terjadi
peningkatan kejadian keputihan pada wanita usia subur (WUS) di Sumatera Selatan
(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Wanita Usia Subur dengan usia
35 tahun ke atas yang sudah menikah mengalami keputihan kemungkinan karena
perilaku aktivitas seksual dengan penggunaan kontrasepsi oral, sedangkan wanita
dengan rentang usia 12-20 tahun dalam kategori wanita usia remaja mengalami
keputihan karena personal hygiene yang buruk dalam menjaga kebersihan daerah
vagina, pemakaian sabun antiseptik yang berlebihan dan pemakaian celana dalam
yang tidak tepat (Khuzaiyah, Krisiyanti & Mayasari, 2015 dikutip Wardani, Irmayani
& Sundayani 2022). Berdasarkan penelitian, remaja pada tingkat SMP/SMA paling
tinggi mengalami kejadian keputihan yakni 80,0%, jika dilihat dari segi tingkat
pendidikannya (Nikmah & Widyasih, 2018).

Remaja putri perlu memperhatikan pentingnya merawat genetalia secara tepat
untuk mengurangi risiko keputihan. Keputihan akan membawa dampak yang
berbahaya bagi remaja salah satunya yaitu infeksi. Keputihan yang tidak diatasi
dapat menyebabkan masalah serius bagi perempuan terutama terhadap gejala
penyakit pada organ reproduksi (Putri, Zayani & Maulidia, 2021). Masalah
keputihan tidak bisa diremehkan, karena dapat berakibat fatal bila terlambat
ditangani. Pengetahuan remaja putri di Indonesia tentang keputihan masih kurang
baik, hal ini disebabkan karena keputihan dianggap sebagai hal yang normal tanpa
mengetahui keputihan sebagai gangguan kesehatan pada sistem reproduksi dan
kurangnya informasi tentang adanya keputihan yang patologis. Remaja putri banyak

yang enggan untuk melakukan konsultasi mengenai keputihan ke dokter karena
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merasa malu (Wiga Regilta & Sofiawati, 2021). Masalah kesehatan tentang
reproduksi perlu menjadi fokus perhatian yang utama bagi remaja putri. Keputihan
patologis sering terjadi pada remaja namun tidak disadari atau diperhatikan karena
kurangnya informasi (Sibagariang & Pusmaika 2010, dikutip Rachmadianti, 2019).

Penyebab keputihan pada remaja putri umumnya adalah pengetahuan dan perilaku
personal hygiene yang kurang baik, pengetahuan yang dimiliki remaja putri akan
sangat berpengaruh terhadap sikap dalam menjaga kesehatan reproduksinya sebagai
upaya pencegahan terhadap keputihan (Citrawati et al., 2019). Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja putri dapat menyebabkan
mereka terlibat dalam perilaku berisiko. Pengetahuan dan pemahaman tentang
keputihan yang kurang baik membuat remaja putri tidak peduli terhadap kebersihan
alat genetalianya dan menganggap keputihan sebagai hal yang sepele (Amalia,
Wulandari & Andriani, 2022). Penelitian menunjukkan hasil adanya pengaruh antara
pengetahuan dengan preventif kejadian keputihan pada remaja (Destariyani, Dewi &
Wahyuni, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Mastina dan Rahmah (2020) juga
menemukan bahwa pengetahuan remaja putri yang tinggi terhadap personal hygiene
dapat membantu mencegah terjadinya keputihan. Pengetahuan seseorang dapat
mempengaruhi  kemampuannya dalam menangani dan mengurangi masalah
keputihan. Pengetahuan yang telah diperoleh akan berdampak pada kesadaran
mereka dan akhirnya akan menyebabkan seseorang berperilaku sesuai dengan
pengetahuan atau informasi yang dimilikinya. Semakin luas pengetahuan seseorang,
semakin besar peluangnya untuk berperilaku baik dan sesuai dengan apa yang telah
dipelajarinya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan adalah melaksanakan pendidikan kesehatan mengenai tindakan
perawatan keputihan pada remaja putri sebagai peran tenaga kesehatan dalam upaya
promotif (Meliyanti & Shyffa Viana, 2019).

Lokasi yang dipilih pada studi pendahuluan penelitian ini adalah pondok
pesantren, karena permasalahan yang sering timbul di pesantren adalah kejadian
penyakit akibat perilaku kesehatan yang buruk dan juga kondisi lingkungan sekitar
tempat tinggal santri atau remaja putri yang dapat memicu kejadian keputihan.
Penelitian yang dilakukan Supatmi (2020) di Pondok Pesantren Al-Mizan Lamongan

sejalan dengan hal ini, sebagian besar remaja putri memiliki perilaku personal
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hygiene yang kurang baik dan juga faktor lingkungan yang buruk seperti, masih
banyak remaja yang seringkali bergantian menggunakan handuk, pakaian dalam, dan
toilet secara bersamaan. Faktor pendorong terjadinya keputihan salah satunya faktor
infeksi yaitu bakteri dan jamur yang terdapat pada lingkungan sekitar pesantren
seperti toilet, penggunaan toilet di pesantren memiliki kapasitas lebih banyak dari
biasanya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16
Maret 2024 di Pondok Pesantren Ar-Rahman Palembang pada remaja putri kelas 7
dan 8. Peneliti memilih remaja putri kelas 7 dan 8 karena distribusi frekuensi haid
pertamanya pada usia 12-14 tahun yang sesuai dengan usia mereka saat ini.
Keputihan fisiologis terjadi menjelang saat menstruasi (IImiawati & Kuntoro, 2017).
Pencegahan keputihan seharusnya dilakukan pada awal remaja, karena pada masa
tersebut terjadi perubahan sistem reproduksi yang membuat organ reproduksi remaja
menjadi lebih rentan (Chitra Dewi et al., 2022). Pada usia remaja putri kelas 7 dan 8
ini mereka masih pada tahap baru mengalami menstruasi sehingga kejadian
keputihan yang terjadi pada proses menstruasi dapat dicegah lebih awal.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 9 dari 10 remaja putri pernah
mengalami keputihan dan belum memperoleh informasi mengenai hal tersebut.
Mereka juga mengaku tidak mengetahui mengenai masalah keputihan, termasuk cara
pencegahan dan penanganannya, seperti menjaga kebersihan organ intim agar tetap
kering dan membersihkan vagina dari depan ke belakang serta karakteristik
keputihan normal dan abnormal. Mereka menganggap keputihan merupakan hal yang
biasa terjadi dan tidak memerlukan tindakan atau perawatan yang khusus terhadap
kejadian keputihan tersebut. Remaja putri di Pondok Pesantren Ar-Rahman juga
mengatakan tidak mengetahui dampak yang akan timbul dari keputihan jika tidak
diatasi. Mengingat masih banyak yang belum mengetahui tentang keputihan maka
dalam hal ini penting untuk melakukan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan
pemahaman remaja putri mengenai kejadian keputihan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hairuddin dan Hasnawati (2023) menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan mengenai pencegahan keputihan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang hal tersebut. Pengetahuan remaja

putri tentang keputihan dapat ditingkatkan, salah satunya dengan dilakukan
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pelaksanaan pendidikan kesehatan (Andriani, Maidaliza & Alvaensi, 2020).
Pendidikan kesehatan diartikan sebagai proses penyampaian informasi tentang
kesehatan dan membujuk masyarakat untuk mengikuti saran yang diberikan terkait
dengan isu kesehatan (Putinah et al., 2021).

Media pendidikan kesehatan adalah suatu cara penyampaian yang berisi pesan
atau informasi yang dapat membantu jalannya pemberian pendidikan kesehatan
(Maisyarah, Salman & Efendi, 2021). Metode pendidikan kesehatan melalui media
permainan dapat meningkatkan proses belajar yang lebih aktif dan lebih
menyenangkan. Permainan monopoli sebagai media edukasi yang dikembangkan
oleh Jayanti pada tahun 2012, Jayanti melakukan pemberian pendidikan kesehatan
dengan metode permainan monopoli yang diberi nama Monopoli Sehat Asik
(MOSIK) yang dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi
para siswa (Jayanti, 2012).

Permainan monopoli ini digunakan untuk media belajar edukatif yang menarik,
menyenangkan serta dapat menambah pengetahuan melalui informasi yang diberikan
dengan cara bermain (Saputri & Azam, 2015 dikutip Suparno, Mansur & Rahayu,
2021). Pada permainan monopoli sebagai media pendidikan kesehatan ini terdapat
papan permainan yang berisi blok-blok atau kotak-kotak, kartu sehat dan kartu aksi
yang berisi informasi mengenai bahan yang ingin disampaikan dan perintah
melakukan sesuatu. Berdasarkan penelitian Suparno, Mansur & Rahayu, 2021,
didapatkan adanya perubahan dalam pengetahuan responden sebelum dan setelah
mendapat pendidikan kesehatan melalui penggunaan media monopoli edukatif dan
membuktikan bahwa monopoli adalah media yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja (Suparno, Mansur & Rahayu, 2021).

Media monopoly game dikembangkan lagi oleh peneliti, peneliti mengembangkan
monopoly game dengan nama “MONOKROM” yang merupakan singkatan dari
MONOpoli KReatif kOMpetitif sebagai strategi pembelajaran yang efektif melalui
pendekatan, aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi para siswa. Materi yang
disampaikan dalam monopoly game “MONOKROM” adalah tentang keputihan yang
dicantumkan pada kartu sehat yang sudah dimodifikasi.“MONOKROM”
memvisualisasikan pendidikan kesehatan tentang keputihan melalui health card

(kartu sehat) dan action card (kartu aksi).
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Pendidikan kesehatan pada anak sekolah harus diberikan dengan cara yang tepat
dan media yang sesuai agar dapat menarik perhatian serta dapat memudahkan dalam
menyerap informasi yang disampaikan mengenai keputihan. Pemilihan media yang
tepat merupakan suatu hal yang mempermudah mencapai tujuan dari pendidikan
kesehatan (Notoatmodjo, 2014 dikutip Siregar, 2020). Salah satu kunci untuk
membuat remaja putri lebih memahami tentang keputihan diperlukan alat dan cara
yang menarik. Selain permainan monopoli, teka-teki silang dapat dijadikan sebagai
media untuk pendidikan kesehatan. Teki-teki silang (TTS) merupakan pembelajaran
untuk mengasah otak dalam berpikir dan mempelajari kosakata, melalui TTS
pemberian materi dapat dengan mudah dipahami lewat kosakata yang mudah
sehingga yang diberikan pendidikan kesehatan akan termotivasi untuk belajar
(Haryono, 2013 dikutip Mahmudah, 2019). Berdasarkan informasi tersebut peneliti
juga tertarik untuk mengembangkan pendidikan kesehatan dengan media teka-teki
silang, yang peneliti beri nama dengan “NEBULA” (NEbak ULik katA).

1.2 Perumusan Masalah

Remaja putri memiliki pemahaman yang terbatas tentang keputihan akibat
minimnya informasi yang mereka terima, yang nantinya apabila keputihan hanya
dibiarkan saja akan membawa mereka pada dampak keputihan yang lebih tinggi.
Keputihan akan membawa dampak yang berbahaya bagi remaja putri seperti infeksi,
penyakit radang panggul, dan infertilitas, maka remaja putri harus mengenal
keputihan secara menyeluruh untuk menghindari hal tersebut terjadi.

Salah satu langkah yang bisa diambil dalam menangani masalah tersebut adalah
dengan memberikan edukasi kesehatan kepada remaja putri tentang keputihan, agar
mereka dapat mewaspadai keputihan yang patologis dan cara mencegahnya. Melihat
informasi tersebut hal ini yang mendorong dan menjadi latar belakang peneliti untuk
melakukan  penelitian  mengenai  pendidikan  kesehatan melalui  media
“MONOKROM” dan “NEBULA” untuk menyampaikan informasi. Diharapkan,
penelitian ini dapat menjadi langkah untuk menambah pemahaman remaja putri
tentang keputihan melalui kegiatan edukasi kesehatan. Berdasarkan pengamatan
dilapangan, peneliti tertarik untuk mencari apakah ada pengaruh “MONOKROM”
dan “NEBULA” terhadap pengetahuan remaja putri tentang keputihan?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
monopoly game “MONOKROM” dan media teka-teki silang “NEBULA”
terhadap pengetahuan remaja putri tentang keputihan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri tentang keputihan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media
“MONOKROM” dan “NEBULA”.

2. Untuk melihat perbedaan pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah  diberikan  pendidikan  kesehatan  monopoly game
“MONOKROM”.

3. Untuk melihat perbedaan pengetahuan remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan media teka-teki silang
“NEBULA”.

4. Untuk melihat perbedaan pengetahuan remaja setelah diberikan
pendidikan kesehatan “MONOKROM” dan “NEBULA”.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis
Pendidikan kesehatan dengan media permainan monopoli dan teka-teki
silang ini diharapkan menjadi upaya menambah pengetahuan tentang keputihan
pada remaja putri.
1.4.2 Secara Praktis
1. Bagi Institusi Keperawatan
Dapat menjadi referensi materi perkuliahan mengenai pendidikan
kesehatan melalui media permainan monopoli dan teka-teki silang untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang keputihan.
2. Bagi Tempat Penelitian
Hasil media penelitian berupa media monopoly game “MONOKROM”
dan media teka-teki silang “NEBULA” pada penelitian ini dapat digunakan
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sebagai media pembelajaran dalam pemberian pendidikan kesehatan mengenai
pengetahuan remaja putri tentang keputihan.
3. Bagi Responden
Pendidikan kesehatan melalui media permainan monopoli dan teka-teki
silang pada remaja putri dapat meningkatkan pengetahuannya dalam mencegah
keputihan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan tambahan informasi dan menjadi referensi untuk
penelitian berikutnya yang nantinya mengkaji efetivitas pendidikan kesehatan
melalui media permainan monopoli dan teka-teki silang terhadap pengetahuan

remaja putri tentang keputihan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini berkaitan dengan keperawatan maternitas dan
komunitas yang meneliti mengenai pengaruh permainan monopoli dan teka-teki
silang terhadap pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri. Jenis penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ar-Rahman
Palembang. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasy Exsperimental
dengan rancangan Prettest Posttest Non equivalent Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah remaja putri Pondok Pesantren Ar-Rahman Palembang kelas 7
dan 8 berjumlah 118 remaja putri. Penelitian ini melibatkan 66 responden, yang
masing-masing kelompok intervensinya terdiri dari 33 responden, sehingga jumlah
sampel total adalah 66 responden. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuesioner untuk menilai pengetahuan mengenai keputihan. Data dianalisis
dengan menggunakan uji Wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal sedangkan
untuk melihat perbedaan pengetahuan antara dua kelompok intervensi menggunakan

uji Mann Whitney.
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